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Abstract
This article aims to discover the ability of company’s strategic management in accomplishing of focusing, positioning and differentiation strategy to pursue its competitiveness. The data were collected through questionnaire, interview, and observation. They analysed by using percentage technique and the qualitative data is analysed by using Miles and Huberman’s analysis technique. The result shows that Savali Hotel does not have enough understanding on niche market focusing strategy. It does not understand the positioning strategy well, so the company’s position is not firmed in the market and the image is not clinging in customers’ mind. It does not have a unique factor compared to other hotels. By using market share analysis that measured through competitor statistic report, it is known that Savali Hotel is in the lowest position compared to the other three hotels. The SWOT analysis’ result shows that Matrix Strategy IE, Matrix Space, and Matrix Grand Strategy of Savali Hotel has opportunities and strength with that good internal condition and has a supportive environment to grab opportunities. In conclusion, the proposed strategy is to support Growth oriented strategy. Some other alternative strategies proposed are intensive and integrative strategy, market penetration strategy, market development, product development, and diversification.
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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan manajemen strategis perusahaan dalam melaksanakan strategi fokus, positioning dan diferensiasi untuk mengejar daya saingnya. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi. Mereka dianalisis dengan menggunakan teknik persentase dan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Savali Hotel tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang strategi fokus pasar ceruk. Tidak memahami strategi positioning dengan baik, sehingga posisi perusahaan tidak kokoh di pasar dan citra tidak melekat di benak pelanggan. Itu tidak memiliki faktor unik dibandingkan dengan hotel lain. Dengan menggunakan analisis pangsa pasar yang diukur melalui laporan statistik pesaing, diketahui bahwa Hotel Savali berada pada posisi terendah dibandingkan dengan tiga hotel lainnya. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Matrix Strategy IE, Matrix Space, dan Matrix Grand Strategy Hotel Savali memiliki peluang dan kekuatan dengan kondisi internal yang baik dan memiliki lingkungan yang mendukung untuk meraih peluang. Kesimpulannya, strategi yang diusulkan adalah untuk mendukung strategi yang berorientasi pada Pertumbuhan. Beberapa alternatif strategi lain yang diusulkan adalah strategi intensif dan integratif, strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi.
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1. PENDAHULUAN
Pada tahun 2014 jumlah hotel yang ada sebanyak 110 hotel yang terdiri dari 28 hotel berbintang dan 82 hotel tidak berbintang, dengan 1.889 kamar dan 2.883 tempat tidur. Jumlah tamu asing selama tahun 2014 sebanyak 34.505 orang dan tamu domestik sebanyak 992.890 orang. Meskipun terjadi peningkatan jumlah hotel dan jumlah wisatawan dalam empat tahun terakhir, tetapi tingkat hunian kamar justru mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh penambahan jumlah kamar jauh melampaui jumlah wisatawan yang datang sehingga berdampak pada persaingan yang ketat antarhotel yang ada. Setiap hotel memerlukan strategi bersaing yang unggul. Penelitian ini dilakukan di Savali Hotel Padang yang merupakan satu- satunya hotel butik di kota Padang. Dan digunakan 3 (tiga) hotel sejenis sebagai pembanding, yaitu The Aliga Hotel, Pangeran City Hotel, dan HW Hotel. Dari data hotel competitor statistic report, diketahui bahwa tingkat hunian kamar The Aliga Hotel berada pada posisi pertama yaitu 81,75%, HW Hotel berada pada urutan kedua sebesar 77,16%, Savali Hotel pada urutan ketiga sebesar 73,99%, dan Pangeran City pada urutan terakhir sebesar 55,81%. Dari perbandingan selama delapan bulan pada tahun 2014 dan 2015 Savali Hotel mengalami penurunan pejualan kamar (RNS) sebesar 3,81%, penurunan revenue sebesar 7,43%, dan tingkat hunian kamar (OCC) sebesar 3,75%. Penelitian ini menyoroti apakah strategi focusing, positioning, dan diferensiasi yang dilakukan oleh Savali Hotel berjalan tidak efektif.
Secara khsusus masalah yang didalami dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kemampuan manajemen Savali Hotel dalam melaksanakan strategi focusing, positioning, dan diferensiasi,(2) bagaimana daya saing Savali Hotel, (3) faktor-faktor apa saja yang paling dominan dan menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman daya saing Savali Hotel, serta (4) bagaimana posisi dan formulasi manajemen strategi pemasaran Savali Hotel dalam matriks yang dihasilkan melalui analisis SWOT, IFAS, dan EFAS.
Perusahan menggunakan manajemen strategi pemasaran untuk menjalankan misi bisnis perusahaan demi tercapainya tujuan keunggulan bersaing. Strategi yang dipilih mencakup focus pasar, posisi pasar, dan diferensiasi (Porter, 1994). Strategi fokus yang terpusat pada suatu kelompok pembeli atau ceruk pasar (niche market) tertentu bisa meningkatkan konsentrasi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik sehingga mencapai kepuasan, loyalitas dan keunggulan bersaing (Wijanarko & Suprapto, 2018). Menurut Porter (1994) strategi focus menekankan pilihan suatu segmen atau kelompok segmen dalam industri bersangkutan dan menyesuaikan strateginya untuk melayani mereka dengan mengesampingkan yang lain. Niche market sebagai kelompok yang sempit diidentifikasi dengan membagi segmen menjadi subsegmen dengan spesialisasi yang merupakan kunci utama (Kotler & Keller, 2016), dengan gagasan utama adalah sepsialisasi (Kotler & Keller, 2016). Setelah memutuskan fokus pasar yang akan dimasuki, perusahaan perlu menentukan positioning dalam fokus tersebut (Heriyadi, 2018). Strategi positioning merupakan strategi yang berusaha menciptakan perbedaan yang unik dalam benak pelanggan sasaran, sehingga terbentuk citra merek atau produk yang lebih superior dibanding produk pesaing (Kapferer, 2012).
Elemen pokok yang terkandung dalam positioning mencakup empat aspek yaitu What Benefit, For Whom, Reason, dan Against Whom (Wijaya & Sirine, 2016). Strategi diferensiasi adalah proses menambahkan serangkaian perbedaan yang penting dan bernilai guna membedakan tawaran perusahaan itu dari tawaran pesaing (Kotler & Keller, 2016). Diferensiasi merupakan strategi yang merancang seperangkat perbedaan yang berarti untuk membedakan penawaran perusahaan dan penawaran pesaing. Diferensiasi yang dipilih dapat berupa diferensiasi produk, diferensiasi pelayanan diferensiasi personal, diferensiasi saluran, maupun diferensiasi citra yang tidak mudah ditiru pesaing (Kotler & Keller, 2016). Sementara itu Porter (1994) mengelompokka pilihan strategi dalam menghadapi persaingan sebagai Strategi Generik yang terdiri atas: keunggulan biaya menyeluruh, diferensiasi, dan fokus.
Strategi	bersaing menentukan keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam industri (Firiadi et al, 2013). Dalam merumuskan suatu strategi, perusahaan perlu melakukan identifikasi berbagai faktor secara sistematis melalui apa yang disebut sebaai Analisis SWOT (Rangkuti, 2015). Dengan analisis SWOT, perusahaan	dapat meningkatkan atau memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), serta secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) (Pratama, 2022; Kurniawati et al, 2022). 
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Gambar 1. Kerangka Pikir


2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan yaitu metode kombinasi kualitatif-kuantitatif (mixed method) model concurrent triangulation secara seimbang (Sugiyono, 2015) dan analisis SWOT (Rangkuti, 2015). Dengan metode ini diperoleh dua macam data yaitu kuantitatif dan kualitatif secara simultan dalam satu tahap pengumpulan data. Metode ini dipilih karena memungkinkan data yang diperoleh menjadi lengkap dan lebih akurat (Creswell, 2012). Metode analisis yang digunakan adalah concurrent triangulation seperti pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Metodologi Penelitian Mixed Method Concurrent Triangulation

Sementara itu untuk merumuskan strategi yang baik untuk objek yang diteliti maka digunakan Analisis SWOT, IFAS, dan EFAS sebagaimana pada Gambar 3  berikut:
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Gambar 3. Analisis SWOT

Responden penelitian berjumlah 97 orang dan informan berjumlah 5 (lima) orang yang terdiri atas manajemen, karyawan, dan tamu Savali Hotel. Sumber data kualitatif diperoleh dengan teknik pengumpulan data triangulasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, Data kualitatif yang diperoleh dianalisis di lapangan dan analisis SWOT. Sumber data kuantitatif diperoleh dengan teknik anccidental sampling dan menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert. Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan Analisis TCR (analisis persentase) dan Analisis Numerik (bobot, rating, score). Selanjutnya data disajikan dengan metode mixed method – concurrent triangulation

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
Dari penelitian dilakukan analisis berbagai strategi yang telah diterapkan di Savali Hotel, berikut pokok pembahasan disajikan dalam Tabel 1. Analisis Strategi sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis dan Pembahasan Strategi Savali Hotel
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Tabel 2.  Hasil Analisis dan Pembahasan Strategi Savali Hotel (lanjutan)
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3.1.2 Posisi Strategis Savali Hotel Padang
Posisi strategis Savali Hotel Padang berada pada sel I, atau grow and develop (tumbuh dan berkembang). Untuk itu alternatif strategi yang dapat diterapkan Savali Hotel Padang ke depan adalah strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Nilai terbobot total untuk IFAS adalah 3,228 sedangkan skor nilai EFAS sebesar 3,089 sehingga posisi perusahaan pada matriks IFAS/EFAS disajikan pada Gambar berikut:
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Gambar 4. Matriks Strategi IE Savali Hotel

Posisi Savali Hotel berdasarkan hasil analisis berada pada kuadran I, yang artinya arah, sasaran dan strategi yang harus diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth-oriented strategy). Gambar 5 menunjukkan sumbu vertikal dan horizontal berdasarkan analisis EFAS dan IFAS Savali Hotel Padang.
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Gambar 5. Matriks Space dan Grand Strategy Savali Hotel

Setelah mendapatkan posisi strategis Savali Hotel, berikutnya didapatkan rumusan strategi yang bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja pemasarannya sehingga mencapai keunggulan yang kompetitif. Berikut hasil Analisis SWOT pengembangan strategi Savali Hotel:

Tabel 3. Matriks Analissi SWOT Savali Hotel











































3.2 Pembahasan
Dari analisis di atas, pemahaman tentang manajemen strategi focus pasar ceruk (niche market) Savali Hotel belum cukup baik. Hal ini menjadi salah satu penyebab Savali Hotel sering kehilangan calon konsumen potensialnya. Savali Hotel belum menjalankan strategi positioning dengan baik, karena posisi perusahaan tidak terbentuk dengan kuat di pasar, sehingga image hotel belum melekat dibenak konsumen. Hal ini juga disebabkan oleh strategi focus yang belum digunakan dengan baik oleh manajemen, Savali Hotel sudah menggunakan strategi diferensiasi dengan baik, hal tersebut dibuktikan dari keberanian hotel menggunakan konsep hotel butik satu-satunya di kota Padang dan menggunakan tema budaya budha di tengah masyarakat yang didominasi oleh umat muslim, Namun demikian, kelemahan pada citra cukup mempengaruhi persepsi pasar, sehingga memerlukan perumusan promosi yang yang baik.
Strategi manajemen pemasaran yang digunakan Savali Hotel untuk menghadapi persaingan di antara kompetitor belum cukup baik, dari tiga variabel yang digunakan sebagai alat ukur keunggulan didapatkan bahwa dua variabel belum digunakan dengan baik, hal ini dibuktikan dari lemahnya segmentasi pasar yang diukur melalui strategi fokus dan lemahnya posisi perusahaan di pasar yang diukur melalui strategi positioning. Strategi manajemen yang membantu Savali Hotel dalam mempertahankan perusahaan hingga saat ini hanyalah strategi diferensiasi.

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis Matrik Strategi IE, Matrik Space, dan Matrik Grand Strategy diketahui Savali Hotel memiliki peluang dan kekuatan dengan kondisi internal yang baik dan memiliki lingkungan yang mendukung untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada, sehingga arah, sasaran dan strategi yang harus diterapkan adalah kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth-oriented strategy). 
Berdasarkan pembahasan dan temuan, penelitian ini menyarankan kepada pihak Savali Hotel agar: (1) Meningkatkan kembali occupancy maupun revenue dengan melakukan reformulasi strategi manajemen pemasaran yang digunakan Savali Hotel; (2) Menerapkan alternatif strategi ke depan dengan strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi, dengan cara: (a) melakukan penetrasi pasar dengan produk atau jasa yang sudah ada dengan meningkatkan penjualan produk saat ini di pasar saat ini, dengan cara menguatkan aspek promosi dengan iklan yang makin efektif dan variatif sesuai target pasar. (b) melakukan pengembangan pasar melalui usaha pemasaran yang lebih gencar dan luas dengan implikasi strategi pemasaran intensif dan agresif melalui reformulasi segmentasi pasar dengan memilih focusing strategy pasar ceruk (niche market) dan mengembangkan kekuatan pada lebih dari satu ceruk (multiple niching) melalui beberapa spesialisasi,.
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